Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Bahasa Indonesia Kelas 12 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Menikmati Cerita Sejarah dan Menulis Novel Sejarah

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis struktur dan nilai-nilai kearifan dalam novel sejarah Indonesia.
Peserta didik mampu membedakan fakta sejarah objektif dengan unsur rekaan imajinasi pengarang.
Peserta didik mampu menulis cerita narasi sejarah orisinal dengan memanfaatkan kaidah kebahasaan sastra.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Struktur teks cerita (novel) sejarah (orientasi, pengungkapan peristiwa, menuju konflik, puncak konflik/klimaks, resolusi, koda), pembedaan fakta historis objektif dan imajinasi fiktif pengarang, nilai-nilai kepahlawanan/moral, serta teknik penulisan novel sejarah.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Struktur Naratif Teks Cerita (Novel) Sejarah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedah alur dramatik dari orientasi hingga resolusi pada novel sejarah nusantara.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Membedakan Fakta Sejarah dengan Rekaan Fiksi Pengarang
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis tokoh faktual vs tokoh imajiner serta batas kebebasan lisensi puitis sastrawan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Kaidah Kebahasaan Teks Sejarah (Kata Arkais, Verba Material, Konjungsi Temporal)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah kosakata arkais, kalimat lampau, dan gaya bahasa penggambaran suasana masa silam.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Penulisan Cerita Pendek Sejarah Lokal Orisinal
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Meriset peristiwa sejarah daerah dan meramunya menjadi fiksi naratif yang menggugah emosi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Perbedaan mendasar antara teks sejarah murni (seperti buku teks pelajaran sejarah) dengan teks novel sejarah terletak pada...
Teks sejarah murni menyajikan fakta empiris objektif yang teruji sumbernya, sedangkan novel sejarah memadukan fakta sejarah dengan imajinasi rekaan pengarang
Novel sejarah tidak boleh memuat tokoh nyata masa lalu sama sekali
Teks sejarah murni selalu ditulis dalam bentuk puisi berima
Novel sejarah tidak memiliki latar tempat dan waktu
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Novel sejarah adalah karya sastra fiksi berlatar peristiwa masa lalu dengan sentuhan imajinasi dramatik pengarang.
2. Cermati kutipan: 'Kala fajar menyingsing di ufuk timur Trowulan, sang Mahapatih Gajah Mada menatap ribuan prajurit Bhayangkara yang bersiap di alun-alun.' Kata 'fajar menyingsing' dan 'sang Mahapatih' berfungsi untuk membangun...
Latar waktu, suasana, dan atmosfer historis kerajaan masa lampau
Resolusi konflik penutup cerita
Pesan koda moral
Kritik sastra modern
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Diksi bernuansa klasik menghidupkan orientasi latar ruang, waktu, dan atmosfer zaman keemasan Majapahit.
3. Konjungsi temporal yang menyatakan urutan waktu kronologis dalam teks novel sejarah adalah...
Setelah itu, beberapa tahun kemudian, sejak saat itu
Karena, oleh sebab itu, sehingga
Meskipun, kendatipun, walaupun
Supaya, agar, demi
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Konjungsi temporal menata pergerakan linimasa peristiwa dari babak awal menuju babak akhir sejarah.
4. Nilai yang terkandung dalam novel sejarah yang berkaitan dengan semangat rela berkorban, cinta tanah air, dan keberanian membela kebenaran disebut nilai...
Nilai kepahlawanan (patriotik)
Nilai ekonomi komersial
Nilai keindahan badaniah
Nilai kepatuhan buta
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Nilai patriotisme dan kepahlawanan merupakan pesan moral utama dalam kisah perjuangan tokoh sejarah bangsa.
5. Kebebasan seorang novelis sejarah untuk mendramatisasi dialog batin tokoh sejarah yang tidak tercatat dalam arsip resmi disebut hak...
Lisensi Puitis (Licentia Poetica)
Plagiarisme sejarah
Ajudikasi sastra
Kritik mimesis
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Licentia poetica memberi ruang kreatif bagi pengarang untuk mengisi kekosongan narasi batin tokoh sejarah.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 2: Menikmati Cerita Sejarah dan Menulis Novel Sejarah
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Struktur Naratif Teks Cerita (Novel) Sejarah
Petunjuk: Membedah alur dramatik dari orientasi hingga resolusi pada novel sejarah nusantara.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Membedakan Fakta Sejarah dengan Rekaan Fiksi Pengarang
Petunjuk: Menganalisis tokoh faktual vs tokoh imajiner serta batas kebebasan lisensi puitis sastrawan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Kaidah Kebahasaan Teks Sejarah (Kata Arkais, Verba Material, Konjungsi Temporal)
Petunjuk: Menelaah kosakata arkais, kalimat lampau, dan gaya bahasa penggambaran suasana masa silam.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Penulisan Cerita Pendek Sejarah Lokal Orisinal
Petunjuk: Meriset peristiwa sejarah daerah dan meramunya menjadi fiksi naratif yang menggugah emosi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Novel sejarah merupakan karya sastra fiksi yang mengambil latar belakang peristiwa sejarah masa lalu yang benar-benar terjadi, kemudian dihidupkan kembali melalui imajinasi estetis, penokohan dramatik, dan dialog kreatif pengarang. Karya seperti tetralogi *Bumi Manusia* karya Pramoedya Ananta Toer menjadi representasi adiluhung genre ini.
Struktur teks novel sejarah bergerak secara kronologis-kausatif: Orientasi pengenalan latar zaman, Pengungkapan peristiwa awal, Menuju konflik (*rising action*), Puncak ketegangan (*klimaks*), Resolusi penyelesaian, dan Koda penutup moral.
Kaidah kebahasaan novel sejarah ditandai oleh penggunaan konjungsi temporal kronologis (*sejak saat itu, setelah itu, mula-mula*), kata kerja mental, kata kerja material, kata-kata arkais bernuansa klasik, serta majas metafora yang membangun atmosfer historis masa lampau.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Novel Sejarah
	Novel yang menjadikan fakta dan peristiwa sejarah masa lalu sebagai latar belakang cerita dengan pengembangan tokoh fiktif dan plot dramatik.

	Kata Arkais
	Kosakata kuno dari masa lampau yang sudah jarang digunakan dalam pergaulan modern (contoh: *syahdan, mahapatih, hulubalang*).

	Lisensi Puitis (Licentia Poetica)
	Kebebasan sastrawan untuk menyimpang dari fakta kaku atau kaidah bahasa demi mencapai efek estetika dan kedalaman rasa artistik.

	Verba Material
	Kata kerja yang menunjukkan aktivitas fisik nyata yang dilakukan oleh partisipan (contoh: *menghunus, meriamkan, menunggangi*).

	Koda
	Bagian akhir cerita novel sejarah yang berisi komentar, simpulan filosofis, atau pesan moral pengarang terhadap nasib para tokoh.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




